ABSTRAK

Salah satu percobaan yang dapat dilakukan untuk mengetahui perilaku dari sifat —
sifat monolit balok terhadap material tarik lainnya pada kedalaman beton dengan
bentuk serta ciri - ciri yang telah ditentukan akan ditarik dengan kecepatan konstan
sampai beton tersebut pecah atau tercabut baja tulangannya.

Oleh karena itu nantinya diharapkan diperoleh nilai — nilai perilaku beton seperti
kuat lekat baja tulangan terhadap beton. Kuat lekat baja tulangan ulir yang
umumnya dipergunakan dalam proyek besar terhadap kuat lekat tulangan polos
yang umumnya dipergunakan dalam proyek skala kecil. Sesuai dengan penelitian
ini diperoleh hasil bahwa kekuatan lekat baja tulangan sirip/ulir lebih kuat
dibandingkan dengan baja tulangan polos. Nilai kuat lekat baja tulangan sirip/ulir
pada kedalaman 5 cm sebesar 30.390 kN, 10 cm sebesar 39.899 kN dan kedalaman
15 cm sebesar 44.533 kN, sedangkan nilai kuat lekat baja tulangan polos pada
kedalaman 5 cm sebesar 12.076 kN, 10 cm sebesar 18.497 kN, dan kedalaman 15
cm sebesar 25.530 kN. Nilai tegangan pada tulangan polos lebih dahulu mencapai
tegangan leleh dari pada tulangan ulir. Nilai tegangan leleh baja tulangan sirip/ulir
pada kedalaman 5 cm sebesar 287.354 MPa, 10 cm sebesar 368.679 MPa dan
kedalaman 15 cm sebesar 401.208 MPa, sedangkan nilai tegangan leleh baja
tulangan polos pada kedalaman 5 cm sebesar 122.519 MPa, 10 cm sebesar 189.758
MPa dan kedalaman 15 cm sebesar 260.223 MPa.

Secara empiris bahwa nilai kuat lekat baja tulangan ulir adalah jauh lebih besar dari
pada kuat lekat tulangan polos untuk material dan campuran beton yang sama, tetapi
nilai-nilai ini akan berubah secara variabel pada setiap pengunaan dari material
percobaan tarik (pull out test) tersebut, oleh karena itu ketersediaan alat serta uji
material sebelum dilakukan percobaan Tarik (pull out test) ini akan sangat
menentukan ketetapan dari variabel - variabel nilai kuat lekat yang ditinjau.
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